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Abstrak 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki jumlah 

pulau ±17.508 pulau yang dipisahkan oleh perairan. Hal ini 

mengakibatkan diperlukannnya moda transportasi udara untuk dapat 

mengakses seluruh wilayah di Indonesia. Untuk dapat melihat 

bagaimana hubungan antar wilayah di Indonesia, dibutuhkan analisis 

konektivitas antar Provinsi di Indonesia yang diwakili oleh bandar udara 

yang berada di Ibukota Provinsi di Indonesia untuk melihat konektivitas 

terbaik dan terburuk, persebaran konektivitas di Indonesia, serta melihat 

bagaimana frekuensi penerbangan langsung di bandara Ibukota Provinsi 

di Indonesia.  Penelitian ini menggunakan rumus indeks beta untuk 

menunjukkan indeks konektivitas bandara Ibukota Provinsi di Indonesia 

yang ditampilkan dalam gambar konektivitas. Hasil indeks konektivitas 

menunjukkan bandara Soekarno-Hatta di Provinsi Banten memiliki 

konektivitas tertinggi yaitu dan konektivitas terendah yaitu bandara 

Tampa Padang. Dengan analisis konektivitas ini, juga dapat dilihat 

persebaran konektivitas bandara dimana persebaran konektivitas yang 

tidak merata. Serta penelitian ini menunjukkan frekuensi penerbangan 

terbanyak dalam satu hari adalah penerbangan dari bandara Soekarno-

Hatta menuju bandara Juanda, bandara Sultan Hasanuddin, serta bandara 

Kuala Namu dan sebaliknya dengan total penerbangan lebih dari 20 

penerbangan dalam satu hari. Jumlah penerbangan paling sedikit adalah 

satu penerbangan. Jumlah penumpang akan dilakukan analisis regresi 

bersama data frekuensi penerbangan dan indeks konektivitas. 
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